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A. Latar Belakang 
 Di antara dampak terbesar yang ditimbulkan karena pandemi Covid-19 
baru-baru ini adalah perubahan kebiasaan berinteraksi di segala jenis aktivitas 
manusia.  Pandemi ini telah membuat miliaran orang di seluruh dunia harus 
mematuhi protokol kesehatan yang ketat dan melakukan pembatasan fisik secara 
tertib. Namun di sisi lain pembatasan fisik menjadi penghambat bagi pekerjaan 
dan profesi yang biasanya aktivitasnya dilakukan di luar rumah. Alhasil, banyak 
aktivitas yang kemudian dialihkan ke sistem daring. Penggunaan internet pun 
semakin mengalami peningkatan tajam. Fenomena ini dapat dilihat dari hasil 
sebuah survei yang dilakukan pada rentang antara tanggal 2 sampai 25 Juni tahun 
2020, yang menunjukkan bahwa jumlah pengguna internet mengalami 
peningkatan sebanyak 73,7% persen dari total populasi atau sama dengan 196,7 
juta orang. Ini menunjukkan kenaikan 8,9 persen dibandingkan dengan 
pengguna internet pada tahun 2018.1 Peningkatan penetrasi internet di Indonesia 
menunjukkan bahwa internet telah menjadi suatu jalan keluar yang dapat 
mengatasi masalah manusia dalam berinteraksi satu sama lain, bahkan lebih 
daripada itu, internet memberikan peluang lebih luas bagi perluasan akses 
informasi khsusnya selama masa pandemi. 
Demikian pula dampak yang ditimbulkan dalam aktivitas pendidikan dan 
pembelajaran, di mana hampir seluruh sekolah ditutup dan terpaksa harus 
mengalihkan akses layanan pendidikan ke jalur online agar mencegah penularan 
virus Covid-19 berlanjut. Kegiatan pembelajaran yang tadinya diselenggarakan 
seara tatap muka langsung kemudian diubah menjadi model pembelajaran jarak 
jauh atau distance learning. Hal ini berlaku bagi pendidikan di setiap jenjang, 
tanpa terkecuali. Semua harus beradaptasi pada situasi kenormalan baru, dan 
salah satunya adalah dengan pembelajaran yang dilaksanakan secara online atau 
 





dalam jaringan (daring). Dengan demikian pemanfaatan e-learning pun menjadi 
semakin populer. 
Selain dilatarbelakangi oleh pandemi, alasan semakin meluasnya 
pemanfaatan e-learning adalah fleksibilitas tempat dan waktu. E-learning 
memungkinkan durasi pembelajaran jadi lebih singkat dan mampu menekan 
biaya studi agar lebih terjangkau. Jika dalam pembelajaran konvensional yang 
biasanya baik pendidik maupun peserta didik harus hadir di kelas pada waktu 
yang telah ditentukan, maka berbeda halnya dengan e-learning. Dengan e-
learning, pemilihan waktu dan tempat untuk melangsungkan kegiatan belajar 
dan pembelajaran menjadi lebih fleksibel.  
 Fleksibilitas yang dimaksud di sini adalah kemudahan dalam mengakses 
dan memperoleh bahan atau materi pembelajaran yang dibutuhkan, di mana  
anak didik dapat melakukannya kapanpun dan di manapun mereka nyaman 
melakukannya. Peserta didik juga juga dapat saling berbagi informasi satu sama 
lain melalui fitur-fitur yang disediakan. Mereka juga dapat mengakses learning 
materials berulang-ulang setiap saat, sehingga penguasaan dan pemahaman 
terhadap materi yang harus dipelajari dapat lebih dikuatkan.2 Selain hal-hal 
tersebut, dalam e-learning pengembangan jangkauan materi pembelajaran 
menjadi lebih luas, serta lebih banyak pilihan atau ragam materi yang dapat 
disesuaikan dengan kebutuhan. 
Salah satu contoh model pengembangan e-learning yang dapat 
dilaksanakan di perguruan tinggi adalah sarana virtual classroom yang 
dilaksanakan dengan memanfaatkan internet melalui sistem pembelajaran 
online. Pendekatan seperti ini disebut juga dengan pendekatan asynchronous 
learning atau pembelajaran asinkron. Aviv, dkk dalam sebuah artikel pada tahun 
2003 menyebutkan bahwa pendekatan asinkron dapat membuat proses 
kolaborasi antara pendidik dan peserta didik menjadi lebih transparan, karena 
transkrip pesan dalam interaksi di dalamnya dapat digunakan secara fleksibel 
 
2 Wiwin Hartanto, “Penggunaan E-Learning Sebagai Media Pembelajaran,” JURNAL 






untuk menilai peran dan proses individu maupun proses yang berlangsung dalam 
e-learning.3  
Namun meski banyak kegunaan yang dapat diberikan e-learning, tak 
sedikit pendidik yang belum memahami fungsi-fungsi dalam sarana e-learning 
secara mendetail. Sebagaimana yang disampaikan Ahfadz dari hasil 
penelitiannya pada tahun 2020, bahwa masih banyak ditemukan dosen di 
perguruan tinggi yang masih belum bisa mengimplementasikan e-learning 
dengan maksimal.4 Hal ini juga sejalan dengan yang disampakan oleh Direktur 
Eksekutif BAN-PT, bahwa salah satu tantangan dalam menyiapkan mutu 
pembelajaran jarak jauh saat ini adalah adanya dosen yang masih belum 
mempunyai kecakapan yang cukup terkait teknik pengembangan konten 
pembelajaran elektronik serta cara berinteraksi dalam pembelajaran daring.5 
Pemahaman dan kesiapan pendidik sangat penting dalam pelaksanaan e-
learning. Kekurangpahaman pendidik terhadap cara pemanfaatan sarana e-
learning dapat menyebabkan kegagalan dalam meraih tujuan mengoperasikan e-
learning. Hal ini menunjukan masih diperlukannya sosialisasi dan edukasi 
secara terus-menerus terlebih bagi kalangan pendidik/dosen tentang beragam 
sarana e-learning, fitur-fitur aplikasi e-learning dan cara mengoperasikannya. 
Berdasarkan pemaparan di atas, perlu dilakukan kajian lebih lanjut 
mengenai teknik dan pendekatan dalam pelaksanaan e-learning. Meskipun 
pelaksanaan e-learning secara umum telah banyak diketahui secara luas 
khususnya di perguruan tinggi, namun pendekatan dalam mengoperasikan 
sistem e-learning masih sangat penting untuk diedukasikan dan dipahami oleh 
setiap pendidik (terlebih dosen) yang melaksanakan aktivitas e-learning, di 
mana salah satu jenisnya adalah pendekatan asynchronous ini. Selain menambah 
pemahaman pendidik, pembahasan mengenai pendekatan dalam penerapan e-
learning diharapkan dapat meningkatkan kapasitas pendidik dalam penguasaan 
 
3 Reuven A and Et.al, “Network Analysis of Knowledge Construction in Asynchronous Learning 
Networks,” Journal of Asynchronous Learning Networks 7, no. 3 (2003). 
4 Zuhri Ahfadh, “Persepsi Mahasiswa Dalam Pembelajaran Berbasis E-Learning Pada Prodi PAI 
FITK” (UIN Sumut, 2020). 






teknik pengoperasian aplikasi e-learning atau pembelajaran elektronik. Dengan 
demikian, pemanfaatan e-learning bisa jadi lebih bervariasi dan dikembangkan 
lebih luas lagi. 
 
B. Fokus Makalah 
Berdasarkan penjelasan dalam bagian pendahuluan, dikembangkan 
rumusan fokus permasalahan yang menjadi inti pembahasan dari makalah ini, 
yaitu sebagaimana berikut  : 
1. Bagaimana konsep pembelajaran daring? 
2. Bagaimana penerapan pendekatan asynchronous e-learning dalam 
pembelajaran daring? 
3. Apa saja kelebihan dan kekurangan pendekatan asynchronous e-learning 
dalam pembelajaran daring? 
 
C. Tujuan Makalah 
Berpijak pada fokus masalah yang telah dirumuskan di atas, maka 
pembahasan dalam makalah ini disusun dalam rangka bertujuan untuk : 
1. Mengetahui konsep pembelajaran daring? 
2. Mengetahui dan mendeskripsikan penerapan pendekatan asynchronous e-
learning dalam pembelajaran daring? 
3. Mengetahui kelebihan dan kekurangan pendekatan asynchronous e-













A. Konsep Pembelajaran Daring/Online Learning 
Terdapat beragam istilah yang terkait dengan online learning, seperti e-
learning dan internet enabled learning. Ada juga yang menggunakan computer 
assisted learning, virtual learning dan web based learning. Serta ada juga istilah 
distance learning. Bila kita cermati, beragam istilah tersebut menyiratkan 
sebuah makna yang menjadi ciri, yaitu bahwa peserta didik berada di tempat 
yang berjauhan dengan tempat pendidik atau instrukturnya. Hal inilah yang 
kemudian menuntut peserta didik dan pendidiknya menggunakan beberapa jenis 
perangkat teknologi (misalnya komputer) untuk mengakses materi pembelajaran 
maupun berinteraksi dengan instruktur ataupun berinteraksi dengan peserta didik 
lain. 
Hal tersebut sebagaimana yang dikemukakan Sandra dkk, bahwa 
pembelajaran elektronik atau yang dalam Bahasa Inggris disebut e-learning 
mengacu pada “suatu aktivitas pemanfaatan sarana teknologi informasi dan 
komunikasi dalam rangka meningkatkan serta mendukung pembelajaran”.6 
Model penerapan e-learning bisa mencakup berbagai aktivitas, mulai dari 
penggunaan bentuk teknologi informasi dan komunikasi yang paling dasar 
(misalnya : penggunaan PC) hingga bentuk lainnya yang lebih rumit (misalnya 
: penggunaan perangkat lunak/software, handheld device atau perangkat 
genggam, Learning Management System (LMS), hipermedia adaptif, perangkat 
kecerdasan buatan, simulator, dsb). 7 
Sedangkan online learning adalah suatu kegiatan yang memanfaatkan 
sarana internet guna mengakses materi-materi pembelajaran dalam berbagai 
format dan jenis, berinteraksi dengan pendidik/instruktur, serta berinteraksi 
dengan peserta didik lainnya. Penggunaan internet di sini juga bertujuan   untuk 
 
6 Albert Sangrà, Dimitrios Vlachopoulos, and Nati Cabrera, “Building an Inclusive Definition of E-
Learning: An Approach to the Conceptual Framework,” The International Review of Research in 
Open and Distance Larning 13, no. 2 (2012). 





memperoleh informasi pendukung kegiatan pembelajaran, mendapatkan 
pengetahuan, serta membangun pemahaman secara mandiri dan 
mengembangkan diri dengan pengalaman belajar yang dialami.8 
Carliner mendefinisikan pembelajaran online dengan adanya suatu 
materi pendidikan yang disajikan di komputer.9 Sedangkan Khan cenderung 
menggunakan istilah online instruction. Ia mendefinisikannya sebagai sebuah 
pendekatan inovatif yang digunakan untuk menyampaikan instruksi kepada 
peserta didik secara jarak jauh, dengan memanfaatkan web sebagai medianya. 
Sedangkan menurut Khan, pembelajaran online, mencakup lebih dari sekedar 
kegiatan presentasi dan penyampaian materi menggunakan web. Dalam 
pembelajaran elektronik aspek peserta didik dan proses pembelajaran menjadi 
fokus utama.10 
Menurut Cole, pembelajaran online memungkinkan peserta untuk 
mengurangi ruang dan waktu.11 Akan tetapi, materi pembelajarannya harus 
dirancang dengan baik untuk betul-betul melibatkan peserta didik. Selain itu, 
metode penyampaian yang digunakan idealnya memungkinkan fleksibilitas bagi 
penggunanya untuk dapat mengaksesnya di manapun dan kapanpun, namun 
tetap berpegang pada prinsip bahwa pembelajaran harus menggunakan desain 
instruksional yang baik.12 
Sedangkan menurut Bates, istilah e-learning dan pembelajaran online 
seringkali digunakan secara bergantian. Menurutnya, e-learning dapat 
mencakup segala bentuk telekomunikasi dan pembelajaran berbasis komputer 
termasuk di dalamnya internet, sedangkan pembelajaran online bermakna lebih 
spesifik, yaitu pembelajaran yang menggunakan internet dan web.13 Pendapat 
Bates tentang penggunaan istilah online learning sangat logis, karena suatu 
 
8 Terry Anderson, The Theory & Practice of Online Learning, 2nd ed. (Edmonton: AU Press, 2008). 
9 Saul Carliner, Overview of Online Learning (Massachussets: HRD Press, Inc, 1999). 
10 B. H. Khan, “Web-Based Instruction (WBI): What Is It and Why Is It?,” in Web-Based Instruction, 
ed. B. H. Khan (Englewood Cliffs: Educational Technology Publications, 1997). 
11 Robeth A. Cole, Issues in Web-Based Pedagogy: A Critical Primer (Westport, Connecticut: 
Greenwood Press, 2000). 
12 Anderson, The Theory & Practice of Online Learning. 





aktivitas dapat dikatakan online apabila terhubung dengan jaringan internet atau 
menggunakan media web. Sedangkan apabila tidak terhubung dengan jaringan 
internet disebut dengan offline, meskipun ia menggunakan perangkat komputer. 
Apabila ditinjau dari sisi sejarah kemunculan istilah e-learning, belum 
ada satupun kesepakatan yang pasti di antara para ahli yang dapat menyimpulkan 
tentang kapan istilah tersebut pertama kali diperkenalkan. Hal ini sebagaimana 
disampaikan oleh Nicholson dkk bahwa tidak ada pohon evolusi tunggal dan 
tidak ada definisi tunggal yang disepakati tentang e-learning.14 Menurutnya, 
istilah tersebut bukan hanya fokus pada konteks online saja, tetapi juga 
mencakup segala macam platform pembelajaran berbasis komputer, 
pemrograman pendidikan, simulasi, game, maupun pemanfaatan media baru 
pada platform seluler di semua bidang disiplin ilmu. 
Salah satu ciri khas dari e-learning adalah bersifat student-centered. Ini 
seperti yang dikemukakan oleh Idit Harel dalam penelitiannya yang mempelajari 
visi konstruksionis pemrograman komputer sebagai sumber daya belajar, 
mengungkapkan bagaimana peserta didik menempati peran sebagai instruktur 
dan komunikator pengetahuan dibandingkan sebagai penerima informasi, serta 
bagaimana peserta didik berperan sebagai produser media dibandingkan sebagai 
konsumen melalui konsep “children designers”.15 Harel menunjukkan bahwa 
proyek desain produk software yang ia kembangkan dapat menjanjikan 
paradigma baru untuk kegiatan pembelajaran berbasis komputer, yaitu dominasi 
oleh peran peserta didik.  
Sedangkan menurut Hartanto, ada tiga hal penting yang harus 
dipersiapkan sebagai syarat diadakannya kegiatan belajar elektronik (e-
learning), yaitu:  
1. pembelajaran dilangsungkan dengan cara memanfaatkan web dan internet; 
 
14 Paul Nicholson, “A History of E-Learning : Echoes of the Pioneers,” in Computers and Education: 
E-Learning, From Theory to Practice, ed. Baltasar Fernández-Manjón et al. (Dordrecht: Springer, 
2007). 
15 Idit Harel, Children Designers : Interdisciplinary Constructions for Learning and Knowing 





2. ada perangkat berupa hardware pembelajaran yang bisa digunakan oleh 
siswa, seperti harddisk eksternal, flashdisk, CD-ROM dan bahan-bahan 
cetak;  
3. tersedia layanan tutorial yang diperuntukkan bagi peserta didik agar tidak 
kesulitan dalam menggunakan aplikasi.16 
Forum dalam online learning dapat diklasifikasikan ke dalam dua jenis, 
yakni synchronous dan asynchronous. Pendekatan synchronous adalah suatu 
pendekatan di mana peserta didik (mahasiswa) dan instruktur (dosen) 
berpartisipasi sekaligus dalam diskusi online. Sedangkan pendekatan 
asynchronous adalah suatu pendekatan di mana peserta didik dan instrukturnya 
dapat berpartisipasi dengan cara yang fleksibel dalam hal waktu, artinya mereka 
mengakses forum pada waktu yang nyaman bagi masing-masing.17  
Hal ini juga dikuatkan oleh Shahabadi & Uplane, bahwa metode 
penyediaan konten elektronik di kelas online, instruktur, peserta didik, alat 
interaktif, mode interaksi dan banyak faktor lain dalam mode pembelajaran 
online diklasifikasikan ke dalam dua mode yaitu pembelajaran elektronik 
sinkron dan tidak sinkron.18 Metode sinkron atau synchronous adalah metode 
yang mengharuskan peserta didik berpartisipasi dalam acara pembelajaran pada 
waktu tertentu. Di antara contoh-contoh metode ini adalah diskusi online, 
mendengarkan audio langsung atau siaran video secara langsung, melakukan 
panggilan telepon, ataupun melakukan tatap muka melalui panggilan konferensi. 
Adapun pembahasan lebih lanjut tentang asynchronous mode akan dituangkan 






16 Hartanto, “Penggunaan E-Learning Sebagai Media Pembelajaran.” 
17 Patricia Muñoz-Escalona and Andrew McLaren, “Online Forums: A Tool to Enhance 
Experimental Engineering Laboratories,” International Journal of Mechanical Engineering 
Education 46, no. 3 (July 1, 2018): 227–40, https://doi.org/10.1177/0306419017743213. 
18 Mehdi Mehri Shahabadi and Megha Uplane, “Synchronous and Asynchronous E-Learning 
Styles and Academic Performance of E-Learners,” Procedia - Social and Behavioral Sciences 176 





B. Pendekatan Asynchronous Learning 
Pendekatan asynchronous merupakan kebalikan dari pendekatan 
synchronous. Model e-learning yang dilakukan secara synchronous bersifat 
langsung atau live dan real time, selain itu biasanya terjadwal.19 Sedangkan 
asynchronous e-learning tidak demikian. Pendekatan asynchronous merupakan 
suatu cara melaksanakan e-learning dengan lebih fleksibel karena peserta didik 
tidak harus bertatap muka secara live dan real time. Berikut ini beberapa 
perbedaan antara pendekatan synchronous dan asynchronous yang dituangkan 
dalam tabel : 
Tabel 1 Perbedaan Synchronous dan Asynchronous Mode 
Synchronous Asynchronous 
“Student interact with a live 
trainer/facilitator and other students” 
“Students learn independently and 
potentially in isolation” 
“Learning is scheduled and has a fixed 
start time and end time” 
“Learning is available anytime and 
potentially anywhere” 
“Learning is linear” “Learning may be linear or 
freeform” 
Sumber: IBM Training Recommendations, 201020  
Asynchronous Learning Networks (ALN) menggabungkan teknik belajar 
mandiri dengan interaktivitas asinkron yang kemudian menciptakan lingkungan 
di mana peserta didik dapat mengakses sumber belajar jarak jauh secara asinkron 
untuk belajar di berbagai tempat sesuai pilihan mereka. Pembelajaran jarak jauh 
memungkinkan untuk menghadirkan sumber daya yang bervariasi secara 
dinamis seperti siswa, ahli atau instruktur, atau sumber daya yang bersifat statis 
seperti tugas, catatan kursus, atau perpustakaan. Sementara sumber daya digital 
tambahan dapat berupa database, kemudian spreadsheet, ataupun software 
simulasi.21 Asynchronous e-learning umumnya dilengkapi dengan media 
pelengkap seperti e-mail dan discussion board untuk menunjang proses interaksi 
 
19 Shahabadi and Uplane. 
20 David Leaser, “IBM White Paper: The Value of e-Learning,” 2010. 
21 Flora Amiti, “Synchronous & Asynchronous E-Learning,” European Journal of Open Education 





sesama peserta didik maupun interaksi yang dilakukan peserta didik dengan 
pendidik, meskipun peserta tidak bisa online di waktu yang bersamaan.22 
Dalam pendekatan asinkron, seorang instruktur dapat mempertemukan 
kemampuan dari berbagai orang yang berjauhan secara geografis dalam suatu 
sistem, memfasilitasi berbagai modalitas yang berbeda, memungkinkan 
pergantian waktu dan tempat, saling memberi umpan balik dengan cepat, serta 
melakukan simulasi dan aktivitas laboratorium secara online.23 Dalam 
penerapan pembelajaran asinkron, pendidik/instruktur dapat membuat modul 
online yang ditautkan ke bahan bacaan atau menautkan tugas membaca sebuah 
buku pelajaran. Pendidik juga bisa menyematkan materi berupa klip audio dan 
video di web sebagai modul pembelajaran interaktif (misalnya: video simulasi 
atau tutorial). Konferensi dapat digunakan apabila untuk kebutuhan berdiskusi 
atau mengumpulkan tugas rumah.24 
Tabel 2 Paradigma Asynchronous Learning Network (ALN) 
Paradigma Asynchronous Learning Networks 
 Components Function/Kinds 
1.  computer conferencing homework submission  
discussing issues 
for help 
2.  online materials  syllabus and tasks 
reading 
problems 
interactive media modules 
3.  management of courses homework submissions and 
instant grading 
scroll ups of student progression 
4.  interaction with students email 
list service 
5.  audio clips of lectures real time audio 
downloadable audio 
6.  video clips of lectures real time video 
downloadable video 
 
22 Stefan Hrastinski, “A Study of Asynchronous and Synchronous E-Learning Methods Discovered 
That Each Supports Different Purposes,” EDUCAUSE QUARTERLY, no. 4 (2008). 
23 John R. Bourne et al., “Paradigms for Online Learning (A Case Study in the Design and 
Implementation of an Asynchronous Learning Networks Course),” in Proceedings - Frontiers in 
Education Conference, vol. 1 (IEEE, 1997), 245–55, https://doi.org/10.24059/olj.v1i2.1932. 





Sumber: Hasil Pengembangan Berdasarkan Paradigma Asynchronous Learning 
Network (ALN) R. Bourne dkk., 1997 
Dalam pendekatan asynchronous, menciptakan forum diskusi yang baik 
merupakan suatu aspek yang paling penting. Di antara komponen yang 
diperlukan untuk membuat diskusi yang baik dalam pendekatan asynchronous 
adalah pemilihan literatur oleh instruktur.25 Agar lebih maksimal, instruktur juga 
harus menghabiskan waktunya menyiapkan materi dan memikirkan dengan hati-
hati tentang pertanyaan diskusi yang akan diajukan serta topik-topik yang 
berhubungan dengan tujuan pembelajaran.26 
Selain desain forum, instruktur juga perlu untuk fokus pada aspek 
humanisme dalam merancang situs web pembelajarannya, membuat pendekatan 
yang jelas, menyusun dan memantau diskusi online, memprioritaskan umpan 
balik yang cepat dan konstruktif, dan membuat materi kursus yang relevan 
dengan peserta didik. Menurutnya, dengan humanisasi memungkinkan bagi 
instruktur untuk dapat memahami passion peserta didik dan kepribadiannya.27 
Hal ini juga dikuatkan oleh pernyataan Andresen, bahwa tingkat intervensi yang 
dilakukan oleh pengajar berperan penting dalam mewujudkan forum diskusi 
asinkron yang ideal. Bahkan, kehadiran seorang instruktur lebih penting 
daripada kehadiran peserta didiknya.28 Artinya, seorang instruktur dalam 
pembelajaran asinkron harus selalu siap turun tangan untuk menjaga diskusi 
tetap pada jalurnya, atau sesekali berperan sebagai pemandu sorak untuk 
memotivasi jalannya diskusi. 
  
 
25 Martin A. Andresen, “Asynchronous Discussion Forums: Success Factors, Outcomes, 
Assessments & Limitations,” Journal of Educational Technology & Society 12, no. 1 (2009): 249–
57. 
26 Andresen. 
27 Beverley McGuire, “Principles for Effective Asynchronous Online Instruction in Religious 
Studies,” Teaching Theology & Religion 20, no. 1 (January 1, 2017): 28–45, 
https://doi.org/10.1111/teth.12363. 






C. Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan Asynchronous Learning 
Penerapan e-learning dengan model asynchronous mempunyai 
kelebihan di satu sisi, namun juga terdapat kekurangan di sisi lainnya. Adapun 
kelebihannya antara lain sebagai berikut: 
1. Fleksibilitas waktu dan tempat  
Pendekatan asinkron memungkinkan pendidik/instruktur maupun 
peserta didiknya untuk melakukan kegiatan interaksi secara lebih luwes karena 
dapat menentukan waktu dan tempat yang sesuai sendiri. Ini ada kaitannya 
dengan makna asinkron itu sendiri, bahwa kegiatan pembelajaran e-learning 
tidak mengharuskan pendidik/instruktur maupun peserta didiknya untuk 
berhadap-hadapan di satu waktu yang sama dan tidak mengharuskan mereka 
untuk berada di tempat tertentu yang dianggap memenuhi syarat untuk bertatap 
muka secara live dan real-time. 
2. Efisiensi biaya 
Menurut Hrastinski, asynchronous e-learning memungkinkan peserta 
didik untuk log on ke sistem e-learning setiap saat dan men-download dokumen 
yang dibutuhkan atau mengirim pesan kepada instruktur dan teman sebaya.29 
Bahkan interaksi seperti ini membutuhkan waktu yang relatif lebih cepat dan 
boleh jadi tidak membutuhkan kapasitas data dalam jumlah yang besar. Ini 
menunjukkan adanya indikasi efisiensi waktu dan biaya. 
Sejalan dengan hal tersebut, Bourne dalam studinya mengungkapkan 
bahwa dalam pendekatan asinkron bisa diterapkan fitur computer conferencing. 
Dengan fitur tersebut, jawaban atas pertanyaan diskusi dapat dilihat oleh semua 
peserta didik. Selain itu, materi dapat dengan mudah dimodifikasi dan digunakan 
kembali setelah selesai. Kemudian dapat dengan mudah membuat link untuk 
mengakses materi-materi yang relevan untuk menambah pengayaan pengalaman 
belajar. Umpan balik juga dapat dilakukan secara otomatis dan cepat. 30 
 
29 Hrastinski, “A Study of Asynchronous and Synchronous E-Learning Methods Discovered That 
Each Supports Different Purposes.” 
30 Bourne et al., “Paradigms for Online Learning (A Case Study in the Design and Implementation 





Beberapa poin tersebut memberikan penjelasan tentang manfaat efisiensi biaya 
dari interaksi asinkron dalam pembelajaran daring.  
3. Manfaat lainnya 
Dalam sebuah studi yang dilakukan oleh Chauhan baru-baru ini yang 
meneliti tentang kelebihan dan kekurangan pendekatan asynchronous, 
mengemukakan bahwa di antara kelebihan pendekatan ini adalah :  
a. Menawarkan kepada peserta didik kendali penuh atas pembelajaran 
mereka. Peserta didik diperbolehkan untuk memutuskan bagaimana, 
kapan dan di mana ia belajar; 
b. Menghormati pembelajaran seseorang. Pendekatan ini memberi peserta 
didik waktu untuk melakukan refleksi dan bergabung dengan diskusi 
online. Bahkan karyawan dengan keterampilan belajar yang buruk 
sekalipun dapat meluangkan waktu untuk memberikan tanggapan dan 
mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya; 
c. Nyaman, karena ia tidak mengharuskan partisipan untuk online pada hari 
atau waktu tertentu; 
d. Lebih minim hambatan sosial. Pendekatan pembelajaran ini dapat 
membantu pembelajar yang introvert agar menghilangkan kecemasan 
sosialnya; 
e. Interaktif. Sistem pembelajaran asinkron memungkinkan peserta didik 
tidak hanya belajar dengan kemampuan mereka sendiri, tetapi juga untuk 
berinteraksi dengan rekan-rekan mereka secara online.31 
Sebuah hasil studi yang dilakukan Northey dkk mengemukakan bahwa 
partisipasi dalam pengaturan asynchronous berhubungan secara signifikan dan 
positif pada hasil akademik siswa (nilai akhir).32 Temuannya menunjukkan 
bahwa siswa yang diberikan kesempatan untuk berpartisipasi dalam 
pembelajaran asinkron melalui media web menunjukkan keterlibatan perilaku 
secara aktif dalam mengonsumsi dan mengumpulkan pengetahuan.  
 
31 Vidya Chauhan, “Synchronous & Asynchronous Learning,” Imperial Journal of Interdisciplinary 
Research (IJIR) 3, no. 2 (2017): 1345–48. 
32 Gavin Northey et al., “Increasing Student Engagement Using Asynchronous Learning,” Journal 





Akan tetapi, di sisi lainnya bukan berarti pendekatan ini tidak 
mempunyai kekurangan. Adapun kelebihannya antara lain sebagai berikut: 
1. Kurangnya intensitas komunikasi non-verbal. Inilah salah satu dari beberapa 
kelemahan yang ada dalam penerapan asynchronous learning mode. Karena 
komunikasi tidak terlaksana secara sinkron, maka interaksi yang paling sering 
terjadi adalah melalui pesan teks antara instruktur dan peserta didiknya 
mapun antar sesama peserta didik. Kurangnya kesempatan untuk 
menunjukkan ekspresi wajah, kontak mata, variasi suara dan gerakan tubuh 
yang digunakan dalam tradisi kelas menjadikan hubungan sosial kurang 
berkembang. 
Dalam pembelajaran daring, peserta didik umumnya memiliki lebih 
sedikit kesempatan untuk berinteraksi secara sosial satu sama lain dan 
mengembangkan hubungan sosialnya.33 Ini perlu menjadi perhatian bagi 
instruktur yang menggunakan pendekatan asynchronous dalam 
melaksanakan e-learning. Banyak penelitian yang menunjukkan bahwa 
interaksi sosial yang seimbang berperan penting dalam melahirkan rasa 
memiliki di antara peserta didik dalam pembelajaran daring serta 
membuktikan bahwa tingkat kehadiran sosial yang lebih tinggi mempunyai 
korelasi dengan kinerja akademik siswa yang lebih tinggi pula.34 
Menurut Andresen, dalam pembelajaran asinkron instruktur perlu untuk 
selalu menemukan cara baru dalam mengekspresikan emosi dan semangat 
untuk menyampaikan materi pelajaran dan mengkomunikasikan ide-idenya 
 
33 Tiffany A. Koszalka, Yuri Pavlov, and Yiyan Wu, “The Informed Use of Pre-Work Activities in 
Collaborative Asynchronous Online Discussions: The Exploration of Idea Exchange, Content 
Focus, and Deep Learning,” Computers & Education 161 (2021), 
https://doi.org/https://doi.org/10.1016/j.compedu.2020.104067. 
34 Bodong Chen and Huang Tianhui, “It Is About Timing : Network Prestige in Asynchronous 
Online Discussions,” Journal of Computer Assisted Learning 35, no. 4 (2019): 503–15, 
https://doi.org/10.1111/jcal.12355; Tammy Schellens and Martin Valcke, “Fostering Knowledge 
Construction in University Students Through Asynchronous Discussion Groups,” Computers and 
Education 46, no. 4 (2006): 349–70, https://doi.org/10.1016/j.compedu.2004.07.010; S. Joksimović 
et al., “Social Presence in Online Discussions as a Process Predictor of Academic Performance,” 






kepada peserta didik.35 Dengan demikian instruktur dapat merasa bahwa 
meski dalam kelas virtual dan diskusi dilaksanakan dengan forum asikron, 
namun tetap terjalin suasana yang akrab.  
Selain itu, forum asikron kurang memungkinkan untuk menghadirkan 
student engagement atau keterlibatan peserta didik dalam e-learning. Hal ini 
dikarenakan minimnya interaksi secara pribadi. Menurut Schon dalam hasil 
studinya menunjukkan bahwa siswa dari segala usia dapat belajar lebih baik 
ketika mereka merasa terlibat dalam tugas belajar.36 Untuk itu, instruktur 
dituntut untuk lebih antisipatif dan aktif menstimulasi keterlibatan siswa 
dalam setiap forum yang disediakan secara asinkron melalui web. 
2. Kekurangan lainnya 
Chauhan mengemukakan bahwa kekurangan-kekurangan dari 
pendekatan asinkron antara lain adalah sebagai berikut : 
a. Proses pemberian umpan balik yang tidak instan. Umpan balik berperan 
penting dalam membantu meminimalisir kesalahpahaman terkait dengan 
materi dalam pembelajaran online. Namun karena dalam pembelajaran 
asinkron umpan balik tidak dapat dilakukan dalam waktu singkat, 
instruktur maupun peserta didik mungkin akan menunggu lebih lama 
agar pertanyaan mereka direspon oleh satu sama lain. 
b. Minimnya interaksi secara pribadi. Ini serupa dengan yang telah 
disampaikan sebelumnya. Dalam pembelajaran asinkron interaksi 
pribadi sangat terbatas. Sedangkan tidak semua orang dapat 
menyesuaikan diri untuk belajar secara mandiri. Sehingga apabila tidak 
diantisipasi dapat mengakibatkan kegagalan pencapaian tujuan. 
c. Tidak ada kegiatan kolaboratif secara langsung. Hal ini karena 
pembelajaran asynchronous tidak memungkinkan untuk diskusi secara 
real time yang barangkali bisa meningkatkan motivasi dan memunculkan 
engagement peserta didik maupun instruktur sendiri. 
 
35 Andresen, “Asynchronous Discussion Forums: Success Factors, Outcomes, Assessments & 
Limitations.” 
36 Donald A. Schon, Educating the Reflective Practitioner: Toward a New Design for Teaching and 





d. Dapat menyebabkan kurangnya motivasi: Kurangnya interaksi secara 
langsung dapat menurunkan motivasi. Padahal bisa jadi sewaktu-waktu 
peserta didik maupun instruktur sedang membutuhkan dorongan dan 
stimulasi, tak hanya sekedar membaca materi dan menyelesaikan tugas 
secara online.  
e. Membutuhkan kedisiplinan yang cukup. Pembelajaran asynchronous 
menuntut peserta didik untuk selalu fokus, berkomitmen, berorientasi 













Pada bagian ini, penulis menuangkan beberapa poin yang menjadi 
kesimpulan dari keseluruhan kajian ini. Poin-poin kesimpulan yang dimaksud 
adalah sebagai berikut : 
1. Online learning merupakan suatu kegiatan yang membutuhkan jaringan 
internet untuk mengakses beragam materi pembelajaran, mengakses 
konten-konten yang berhubungan dengan materi, serta berinteraksi dengan 
instruktur dan peserta didik lainnya. Adapun pendekatan yang dapat 
digunakan adalah synchronous dan asynchronous. 
2. Pendekatan asynchronous memungkinkan bagi pendidik/instruktur dan 
peserta didiknya untuk melaksanakan e-learning secara lebih fleksibel 
sekaligus lebih mudah. Hal ini karena peserta didik maupun pendidik bisa 
mengakses materi pembelajaran kapanpun dan di manapun, tanpa ada 
keharusan untuk bertatap muka secara live dan real time.  
3. Pelaksanaan e-learning secara asynchronous mempunyai banyak kelebihan 
yang dapat menunjang efektifitas pembelajaran daring dan membuatnya 
menjadi lebih efisien dan mudah karena tidak mengharuskan partisipan 
untuk steady dalam waktu yang bersamaan. Meskipun pendekatan ini 
mempunyai beberapa kekurangan, namun pelaksanaan e-learning secara 
asynchronous dapat menjadi solusi dalam pelaksanaan pembelajaran jarak 
jauh.  
B. Saran 
Guna membangun pengembangan pengetahuan yang berkelanjutan, 
penulis menyampaikan saran berikut ini: 
1. Penting untuk dilakukan riset lanjutan yang memfokuskan kajian dan 
pengamatan pada efektivitas pendekatan asynchronous dalam pembelajaran 
daring, karena masih kurangnya literatur dan riset sebelumnya mengenai 
penggunaan asynchronous e-learning. Terlebih lagi di masa pandemi saat 





dilakukan. Maka dari itu dipandang potensial untuk diteliti khususnya dari 
aspek bagaimana student engagement, variasi teknik dan limitasinya. 
2. Bagi para lembaga pendidikan dan pembelajaran, agar menjadikan 
pendekatan dalam pembelajaran daring sebagai salah satu pertimbangan 
dalam menciptakan system layanan pembelajaran daring. Karena 
pendekatan yang tepat akan mempengaruhi tercapainya tujuan 
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